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Abstrak

Latar bel*kang: Remaja dengan kanker cendenmg mengalami penderitaan yang lebih
komplek dibandingkan dengan anak-anak. Penyakit kardier yaag meilyerang nsia remaja
tidak lian-va berdarnpak pada penderita saja, tetapi juga rnemiliki dampak pada keluarga.
Penyakit katker yang didedta atak dapat memberikan respon yang berbeda- beda pada
orang tua. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuli untuk mendapatkan gambaran
pengalaman perta:na omng fua dalam merar*-at anak usia rernaja dengan kanker. lWetode:
Desain penelitian studi kasus kualitatif. Fokus studi kasus dalam penelitian ini adalah
*ngle urse srltdt enrhedtled. Penelitian dilakukan pada bulan Desember 2024. Subjek
studi kasus adalah orang tua dari satu orang remaja dengax kanker dengan kriteria
inlilusi: rnempunvai anak usia remqia dengan kanker, pertama kali rnelakukan perawatan
remaja dengan kanker, bersedia unhrk diwawancara,Tidak rnemiliki ri\.layat atau
rnengaiami gangguan psikologis. Pengurnpulan data dengan teknik lya\4/allcat? mendalarr
serni terstruktur rlan cbservasi respon parisipan. .t\lat pe*gurnpul data dalam peneiitian
rni terdiri dari pedoman wawarlca7t. rotce recorder,' handphone, alal tuiis dan catatafl
';\ awancara. ,{nalisis data yang digunakan tematik refleksi indriktif. }trasil: Penelitian
:nenghasilkan 4 tema l ainr respon stress orang tua pada remaja dengan kanker" usaha
.,rang tua dalasr proses pe*gobatal remaja dengan kalker. dukungan intemal darr
:ksternal pada rernaja dengan kanker, penyesuaian peran dan harapan oranEr

ra Kesirnpulan: Petelitial ini rne*dapatkan irasii bahwa merawat remaja dengan kanker
rternpengaruhi perasaan dan peran orang hra. Perarvat hendaknya memberikan drikuigau
' ,ikan hanya kepada pasien namur kepada orang tua pasien niengenai cara pengelolaan
' :-s terr"rtat.rra dukr"rngan psikclogis.
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